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ABSTRACT

This study aims to; find out the social media behavior of adolescents in Banten
province and to find out the factors that influence social media social behavior viral
syndrome in adolescents in Banten province. The method used is quantitative
method using multiple linear regression analysis. The sample in this study amounted
to 1056 teenagers who live in Pandeglang, Serang City and Cilegon City, which were
selected using random sampling technique. The instrument in this study used a
closed questionnaire. The results of this study indicate that internal and external
variables have a positive and significant effect on viral syndrome social media
behavior in adolescents, these results can be proven by the t test and F test
conducted. The tcount value is greater than the ttable (The tcount value on the
internal variable (X1) is 6.468> 1.98326) and the significance level is 0.000 <0.05,
and (The tcount value on the external variable (X2) is 2.689> 1.98326) and the
significance level is 0.008 <0.05, thus it can be concluded that Ho is rejected and
Ha is accepted. The results of the F test show that Fhitung> Ftabel, namely 46.237>
3.09 with a significance value of 0.000 <0.05, and based on this, it can be concluded
that HO is rejected and Ha is accepted. As well as the correlation coefficient value
of 0.690. This shows that there is a close / strong relationship between internal
variables (X1) and external variables (X2), on the variable social media viral
syndrome (Y). and has a coefficient of determination of 0.465 or 46.5%, this shows
that there is an influence between variable X1 and variable X2 on variable Y by
46.5%. While the rest is explained by other variables outside this study.

Keywords: Social Behavior, Social Media Viral Syndrome, Teens

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk; mengetahui perilaku ber-media sosial pada remaja di
provinsi Banten dan untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi perilaku sosial
media sosial viral sindrom pada remaja di provinsi Banten. Metode yang digunakan
ialah metode kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi linier berganda.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 105 orang remaja yang berdomisili di daerah
Pandeglang, Kota Serang dan Kota Cilegon, yang dipilih dengan menggunakan
teknik random sampling. Instrrumen dalam penelitian ini menggunakan kuesioner
tertutup. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Variabel internal dan eksternal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku media sosial viral sindrom pada
remaja, hasil tersebut dapat dibuktikan dengan uji t dan uji F yang dilakukan. Nilai
thitung lebih besar dari ttabel (Nilai thitung pada variabel internal (X1) sebesar 6,468
> 1,98326) dan tingkat signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05, dan (Nilai thitung pada
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variabel eksternal (X2) sebesar 2,689 > 1,98326) dan tingkat signifikansinya 0,008
< 0,05, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.
Adapun hasil dari uji F menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 46,237 > 3,09
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, dan berdasarkan hal tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Serta nilai koefisien korelasi
sebesar 0,690. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang erat/kuat antara
variabel internal (X1) dan Variabel eksternal (X2), terhadap variabel media sosial
viral sindrom (Y). dan memiliki nilai koefoisien determinasi sebesar 0,465 atau
46,5%, hal ini menujukkan adanya pengaruh antara variabel X1 dan variabel X2
terhadap variabel Y sebesar iv 46,5%. Sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel-
variabel lain di luar penelitian ini.

Kata Kunci: Perilaku Sosial, Media Sosial Viral Sindrom, Remaja

A.Pendahuluan covid-19 yang lalu adalaha rasa takut

Di masa pandemi seperti dan khawatir berlebih, merasa tidak

sekarang ini memang membuat bisa rileks dan nyaman, mengalami

banyak sekali orang mengalami mood
yang naik turun hingga merasa
terisolasi karena terbatasnya mobilitas
tidak seperti tahun-tahun sebelumnya.
Meskipun level PPKM telah
dilonggarkan, ancaman adanya varian
baru covid (Omicron) tetap membuat
orang perlu waspada.

Masa pandemi Covid-19 saat ini
mulai mereda namun membawa
dampak ke berbagai sector kehidupan
manusia. Covid-19 ini bukan hanya
membawa dampak buruk pada
kesehatan fisik saja namun juga
merupakan salah satu faktor stressor
psikososial yang berpengaruh pada
kesehatan mental. Menurut dr
Lahargo Kembaren, Sp.KJ, seorang
psikiater, Gejala cemas dan depresi
yang dirasakan oleh Sebagian besar

masyarakat pada masa pandemic

gangguan tidur, dan kewaspadaan
berlebih.

Beberapa hal diantaranya yang
mengakibatkan hal demikian adalah
adanya pembatasan sosial yang tak
berujung, masyarakat dilarang
beraktivitas di berbagai sektor baik
dalam sektor kegiatan perekonomian
maupun  Pendidikan dan lain
sebagainya. Ada sekitar 64,3% dari
1.522 orang responden memiliki
masalah psikologis cemas atau
depresi akibat dari pandemi Covid-19.
Dan karena adanya pemberitaan di
media televisi sepanjang hari terkait
tentang korban-korban covid-19 ini
(https://Tirto.id).

Paparan dari berbagai media,

serta informasi yang ditayangkan
pada masa pandemi ini, secara tidak

langsung akan memengaruhi individu
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yang melihat, menyaksikan dan
mengikuti informasi ini. Individu atau
masyarakat ini dapat
mempersepsikan bahwa ini adalah hal
yang sangat berbahaya atau
menakutkan. Dimana selanjutnya
persepsi ini akan dapat berubah
menjadi sebuah hormon kortisol atau
disebut hormon stress, Ketika terjadi
berkelanjutan dan terus menerus.
Media sosial merupakan
teknologi yang saat ini menjadi
kebutuhan setiap individu. Masyarakat
yang aktif berpartisipasi mendukung
berkembangnya teknologi informasi
komunikasi dengan cepat adalah
kaum muda baik remaja awal maupun
remaja akhir dan dewasa muda,
seperti pelajar dan mahasiswa (dalam
Rismana dkk, 2016). Media sosial
pada usia ini merupakan hal yang
sangat penting. Pada masa PSBB
ketika masyarakat terutama dalam
penelitian ini adalah remaja, mereka
diharuskan untuk bisa tetap berdiam
diri di rumah, maka hanya elektornik
seperti handphone, laptop/komputer
dan televisi sajalah yang “menemani”
dan menjadi alat bantu individu dalam
bersosialisasi. Hal ini didukung
dengan hasil penelitian Andi yang
menemukan bahwa sebagian besar

dari pengguna internet dan media

sosial aktif di Indonesia adalah
mahasiswa. Para mahasiswa ini
mengakses media sosial melalui
handphone smartphone dan atau
komputer, laptop. Dari 99 mahasiswa
ini tidak hanya menggunakan satu
platform medsos saja melainkan juga
menggunakan

beberapa aplikasi

platform. Pada urutan teratas,
WhatsApp menjadi platform media
yang paling
dengan angka pengguna sebanyak
95,96%

dengan

banyak digunakan
responden, dilanjutkan
penggunaan platform
Instagram dengan 90,91% responden,
dan penggunaan platform Youtube
73,74%

Kemudian yang terakhir adalah

sebanyak responden.
pengguna Facebook dan Line (Andi,
2019).

Penggunaan  media  sosial
secara aktif ini dapat menimbulkan
banyak perubahan perilaku pada
penggunanya. Beberapa perubahan
perilaku menunjukkan adanya gejala
gangguan kesehatan mental pada diri
individu. Perubahan perilaku yang
menunjukkan adanya gangguan ini
bisa ditunjukkan dengan perilaku
diantaranya sebagai berikut: selalu
mengecek media sosial, ini dilakukan
hanya sekedar untuk mengetahui
apakah mereka sudah mendapatkan
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banyak Likes dan komentar, perilaku
lainnya adalah selalu mengecek
Twitter agar terus mendapat informasi
ter-update, menambahkan, mem-
follow, mengikuti berita,
mengomentari orang asing di
Facebook dan Twitter sehingga tidak
bisa melepas dan meninggalkan
ponsel atau komputer tersebut.

Ada seorang remaja yang
bernama inisial “K”, “K” berusia 18
tahun. Awalnya senang bermain
TikTok namun lama-kelamaan
merasakan ada perubahan perilaku
dalam dirinya K tidak bisa mengontrol
tubuhnya yang selalu bergerak. Dan
menurut “K” ini terjadi karena ia terlalu
sering bermain tik tok. Kasus K ini
hanya merupakan salah satu kasus
perilaku akibat dari penggunaan
medsos yang berlebihan. Dan bahkan
masih banyak kasus lainnya, seperti
kasus remaja yang meninggal akibat
ingin membuat konten yang viral, ada
yang tertabrak truk di jalan raya dan
ada juga yang tersetrum listrik ketika
membuat konten di lantai atas
rumahnya. Sejauh ini belum ada riset
yang secara ilmiah membahas istilah
TikTok Syndrome atau sosial media
viral sindrom ini. Mengapa para
remaja begitu berlomba-lomba untuk

membuat sesuatu yang viral di media

sosial hingga melupakan keselamatan
dirinya dan membahayakan
keselamatan dirinya.

Berdasarkan hal-hal tersebut
diataslah oleh karena itu peneliti
merasa perlu untuk melakukan
penelitian terkait tentang,” ANALISIS
PERILAKU SOSIAL: MEDIA SOSIAL
VIRAL SINDROM PADA REMAJA DI

BANTEN”

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan
penelitian lapangan (field research),
yaitu penelitian yang dimana seorang
peneliti mengarahkan objek
penelitiannya ke suatu daerah yang
telah  ditentukan. Maka dalam
penelitian ini, peneliti akan terjun
langsung untuk melakukan studi di
provinsi Banten yang mencakup
daerah Pandeglang, Kota Serang dan
Kota Cilegon. Hal tersebut dilakukan
agar peneliti memperoleh data yang
konkrit mengenai perilaku sosial
remaja. Sampel dalam penelitian ini
adalah sebagian dari remaja yang
terdapat di Kota Pandeglang, Kota
Serang danKota Cilegon. Dan dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan
sampel dengan jumlah 105 orang
remaja, Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitianini adalah
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simple random sampling. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu lembar angket pertanyaan
(kuisioner). Bentuk item kuisioner
yang digunakan dalam penelitian ini
ialah kuisioner tertutup, karena
pertanyaan atau pernyataan yang
dicantumkan telah disesuaikan oleh
peneliti dan alternatif jawaban yang
disediakan bergantung pada

pemilihan peneliti. Sehingga
responden hanya dapat memilih
jawaban yang mendekati pilihan
paling tepat dengan apa yang
dialaminya. Adapun data yang
dibutuhkan dalam penelitian iniyaitu
sebagai berikut:
a. Data tentang media sosial viral
sindrom
b. Data tentang perilaku sosial remaja
Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan 3 teknik, yang pertama
yaitu statistik deskriptif, yang kedua
yaitu uji persyaratan analisis yang di
dalam nya mencakup uji asumsi
klasik, analisis regresi linier berganda,
uji koefisien korelasi, uji koefisien
determinasi, dan yang ketiga yaitu uji
hipotesis yang di dalam nya

mencakup uji-t dan uji f.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil  uji  deskriptif dalam
penelitian ini menunjukkan bahwa
skor variabel X1 dari 105 sampel
memperoleh  nilai  minimum 9
sedangkan nilai maksimum 33, nilai
mean yang diperoleh sebesar 17,63,
nilai median yang diperoleh yaitu 18,
nilai modus 18, nilai standar deviation
sebesar 5,016 dan nilai range 24.
Terdapat 20 sampel memperoleh skor
rendah, 67 sampel dengan skor
sedang, dan 18 sampel dengan skor
tinggi.

Untuk skor variabel X2 dari 105
sampel memperoleh nilai minimum 9
sedangkan nilai maksimum 33, nilai
mean yang diperoleh sebesar 17,85
(dapat dibulatkan menjadi 18), nilai
median yang diperoleh yaitu 18, nilai
modus 18, nilai standar deviation
sebesar 4,448 dan nilai range 24.
Terdapat 11 sampel memperoleh skor
rendah, 76 sampel dengan skor
sedang, dan 18 sampel dengan skor
tinggi.

Dan untuk skor variabel Y dari
105 sampel memperoleh nilai
minimum 24  sedangkan nilai
maksimum 71, nilai mean yang
diperoleh sebesar 49,28 (dibulatkan
menjadi  49), nilai median yang
diperoleh yaitu 48, nilai modus 47,
nilai standar deviation sebesar 11,046
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dan nilai range 47. Terdapat 15
sampel memperoleh skor rendah, 66
sampel dengan skor sedang, dan 24

sampel dengan skor tinggi.

Tabel 1, Hasil Uji Analisis Deskriptif

Berdasarkan hasil perhitungan
dengan menggunakan analisis regresi
linier berganda diperoleh model
regresi sebagai berikut: Y = 18,137+

1,198 X1+ 0,562 X2 +

Internal (X1) %E)é(zs)ternal Media
sosialviral
sindrom
pada
remaja

()
N Valid 105 105 105
Missing 0 0 0

Mean 17,63 17,85 49,28

Median 18,00 18,00 48,00

Mode 18 18 472

Std. Deviation 5,016 4,448 11,046

Range 24 24 47

Minimum 9 9 24

Maximum 33 33 71

Dari perolehan nilai persamaan
regresi linier berganda tersebut, maka
dapat diketahui bahwa variabel X1
menunjukkan nilai koefisien regresi
hal

adanya hubungan searah dari variabel

positif, tersebut menunjukkan
X1 dengan variabel Y. berarti apabila

variabel X1 meningkat maka variabel

Y juga semakin meningkat, begitu
X1

menurn maka variabel Y juga semakin

pula sebaliknya jika variabel
menurun.

Nilai persamaan regresi linier
berganda pada variabel X2 juga
menunjukkan nilai koefisien regresi
hal

adanya hubungan searah dari variabel

positif, tersebut menunjukkan
X2 dengan variabel Y. berarti apabila
variabel X2 meningkat maka variabel
Y juga semakin meningkat, begitu
X2

menurn maka variabel Y juga semakin

pula sebaliknya jika variabel
menurun.

Model regresi linier berganda
pada penelitian ini memiliki nilai
koefisien korelasi sebesar 0,690. Hal
ini  menunjukkan bahwa terjadi
hubungan yang cukup erat antara
variabel X1 dan Variabel X2, terhadap
variabel Y. dan memiliki nilai
koefoisien determinasi sebesar 0,465
atau 46,5%, hal

adanya pengaruh antara variabel X1

ini  menujukkan
dan X2 terhadap variabel Y sebesar
46,5%. Sedangkan sisanya dijelaskan
luar

oleh variabel-variabel lain di

penelitian ini.
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Tabel 2, Hasil Uji Regresi Linier

Berganda
Coefficientst
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Std.
Model B | Emor Beta T | Sig. |Tolerance | VIF
1 [(Constant) | 18,137 3,530 5,138 000
X1 1,198 185 5441 6468 000 12711375
X2 5621 209 226] 2,689 008 12711375

a. Dependent Variable: Y

Uji koefisien korelasi yang
digunakan untuk mengukur kuatnya
hubungan antara dua variabel,antara
lain bergantung pada bergantung
pada skala ukur variabel, Adapun
hasil uji koefisien korelasi dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:

Tabel 3, Uji Koefisien Korelasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Emorof | Durbin-
Model| R |[RSquare| Square | theEstimate| Watson

1 ,690¢ A76 463 807760 1,704

a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel di atas, maka
dapat diketahuibahwa nilai koefisen
korelasi yaitu sebesar 0,690 (69%).
Hasil dari nilai tersebut menunjukkan
bahwa terjadi hubungan yang
kuat/erat antara variabel X1, variabel
X2, dan variabel Y. Tentunya hal
tersebut sesuai dengan pedoman
tabel kriteria koefisien korelasi di

bawah ini:

Tabel 4, Kriteria Koefisien Korelasi

Dalam analisis regresi berganda,

koefisien  determinasi  mengukur
0% Tidak berkorelasi
<20% Sangat lemah

(21-40)% lemah

(41 -60)%  Cukup erat
(61-80)% Erat
(81-99)%  Sangat erat
100% Sempurna
proporsi atau persentase sumbangan

variabel penjelas yang masuk ke
dalam model terhadap variasi naik
turunnya variabel Y secara
bersamaan. Adapun hasil dari uji
koefisien determinasi dalam penelitian
ini yaitu sebagai berikut:

Tabel 5, Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of |  Durbin-
Model | R |RSquare| Square | theEstimate | Watson
1 L6003 476 46 8,07760 1,704
a. Predictors: (Constant), X2, X1

b. Dependent Variable: Y

on

Berdasarkan tabel di atas, nilai
koefisien determinasi Adjusted R
Square sebesar 0,465 yang sama
dengan 46,5%. Berarti variabel X1
dan X2
variabel Y sebesar 46,5%, sedangkan
53,5% dijelaskan oleh

variabel lain di luar penelitian.

berpengaruh  terhadap

variabel-
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Uji hipotesis (uji t) digunakan untuk
mengetahui apakah variabel X1 dan
variabel X2 memiliki pengaruh yang
signifikan atau tidak terhadap variabel
Y. Dan adapun hasil dari uji hipotesis

ini adalah sebagai berikut:

Tabel 6, Uji T
ki
Coefficients'
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Std.
Model B | Eror Beta T | Sig. |Tolerance| VIF

1 |(Constant) | 18,137| 3,530 5,138,000
X1 1,108 185 S44| 6,468 000 2711375
X2 S62) 200 ,226) 2,680 008 2711375
2. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel di atas, dapatA

disimpulkan  dengan penjelasan
sebagai berikut:

1. Nilai thitung pada variabel X1 sebesar
6,468. Sedangkan nilai twavel diperoleh
dari nilai tabel distribusi t yang dicari
pada signifikansi 5% : =2,5% atau
0,025 (uji dua
kebebasan (df) n-k-1 atau 105-1-1 =
103 maka diperoleh tiwpner sebesar
1,98326.

Dari data di atas maka dapat

arah), derajat

diperoleh hasil bahwa thitung > ttavel
(6,468 > 1,98326), dengan taraf
signifikansi 0,000 yang berarti lebih
kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05).
Berdasarkanhal tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa H, ditolak dan Ha
diterima, artinya  variabel X1
berpengaruh positif secara signifikan

terhadap variabel Y

2. Nilai thitung pada variabel X2 sebesar
2,689. Sedangkan nilai twabel diperoleh
dari nilai tabel distribusi t yang dicari
=2,5% atau
arah),

pada signifikansi 5% :
0,025 (uji dua
kebebasan (df) n-k-1 atau 105-1-1 =
103 maka diperoleh tiwpnel Sebesar
1,98326.

Dari data di atas maka dapat

derajat

diperoleh hasil bahwa thitung > ttavel
(2,689> 1,98326),
signifikansi 0,008 yang berarti lebih
kecil dari 0,05 (0,008 < 0,05).
Berdasarkanhal tersebut maka dapat

dengan taraf

disimpulkan bahwa H, ditolak dan Ha

diterima, artinya  variabel X2
berpengaruh positif secara signifikan
terhadap variabel Y.

Uji F

mengetahui

digunakan untuk
apakah variabel
independen (X1, X2,,,,,Xn) secara
bersama- sama berpengaruh secara
variabel Y.

signifikan  terhadap

Tingkat signifikansi menggunakan
a=5%(0,05) dan Kriteria pengujian uji
F yaitu apabila Fhitung < Ftabet maka Ho
diterima dan apabila Fhiung > Ftabel
maka H, ditolak Adapun hasil uji F
dalam penelitian ini dapat dilihat pada

tabel di bawah ini
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Tabel 7, Uji F

ANOVA!

Sum of
Model Squares df |MeanSquare| F Sig.

1 Regression 6033,734 2| 3016,867) 46.237] 000

Residual 6655,257 102 65,248

Total 12688,990 104

a. Dependent Variable: Y

b. Predictors: (Constant), X2, X1

Berdasarkan tabel di atas
menunjukkan bahwa Fhiung > Ftavel
yaitu 46,237 > 3,09 dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Berdasarkan
hal tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak, yang berarti
terdapat pengaruh secara signifikan
antara variabel X1 dan variabel X2
terhadap variabel Y.

Hasil pengujian hipottesis
peenelitian ini menunjukkan bahwa:
1. Dari hasil uji T menunjukkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel X1 dengan variabel Y,
terbukti dengan thitung > ttabel yaitu
6,468 > 1,98326 dengan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05.

2. Dari hasil uji T menunjukkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima, artinya
terdapat pengaruh yang signifikan
antara variabel X2 dengan variabel Y,
terbukti dengan thitung > ttabel yaitu
2,689> 1,98326 dengan
signifikansi 0,008 < 0,05.

3. Dari hasil uji F menunjukkan bahwa

tingkat

Ho ditolak dan Ha diterima, yang

berarti terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel X1 dan X2
secara  bersama-sama
variabel Y, terbukti dengan 46,237 >
3,09 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05

Berdasarkan data yang

terhadap

terkumpul juga didapatkan hasil
tentang beberapa hal sebagai berikut:

Variabel internal dalam perilaku
sosial (X1) masuk dalam tingkat
sedang. Hal ini dapat diketahui dan
dibuktikan
dengan menggunakan standar deviasi

melalui analisis data
yang telah dilakukan yaitu tergolong
dalam kategori/tingkat sedang yaitu
sebanyak 67 responden (64%) dari
total 105 orang remaja yang dijadikan
responden. Variabel eksternal dalam
perilaku sosial (X2) masuk dalam
tingkat sedang. Hal ini dapat diketahui
dan dibuktikan melalui analisis data
dengan menggunakan standar deviasi
yang telah dilakukan yaitu tergolong
dalam kategori/tingkat sedang yaitu
sebanyak 76 (72%) dari total 105
orang remaja Yyang dijadikan
responden. Dan Variabel Y juga
termasuk dalam kategori tingkat
sedang, Hal ini dapat diketahui dan
dibuktikan

dengan menggunakan standar deviasi

melalui analisis data

yang telah dilakukan yaitu tergolong
dalam kategori/tingkat sedang yaitu
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sebanyak 66 responden (63%) dari
total 105 orang remaja yang dijadikan
responden. Data- data ini
menunjukkan bahwa perilaku sosial
pada remaja di Banten dilakukan
karena faktor internal diakui,dimiliki
oleh Sebagian besar remaja di Banten
yang menjadi sampel dalam penelitian
ini.

Berdasarkan hasil uji T juga
ditemukan bahwa faktor internal
memiliki skor lebih tinggi dan
signifikan dibandingkan dengan faktor
eksternal. Ini menunjukkan bahwa
faktor internal lebih berpengaruh
dalam perilaku sosial pada remaja
dalam bermedia sosial viral sindrom
dibandingkan dengan faktor eksternal.
Berdasarkan hasil ini maka dapat
diketahui bahwa keinginan remaja
secara internal akan lebih kuat
meskipun lingkungan (orangtua, guru
dan teman-temannya) sudah
memberikan nasehat.

Dalam penelitian ini ditemukan
pula pengaruh positif dan signifikan
antara variabel internal (X1) dan
variable eksternal (X2) terhadap
Variabel Y. Hal ini didasarkan pada
hasil uji t dan uji F yang dilakukan,
dimana nilai thitung lebih besar dari
nilai ttabel (Nilai thitung pada variabel
X1 sebesar 6,468 > 1,98326) dan

tingkat signifikansinya sebesar 0,000
< 0,05, dan (Nilai thitung pada variabel
X2 sebesar 2,689 > 1,98326) dan
tingkat signifikansinya 0,008 < 0,05,
dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.
Adapun hasil dari uji F menunjukkan
bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 46,237 >
3,09 dengan nilai signifikansi 0,000 <
0,05, dan berdasarkan hal tersebut
maka dapat disimpulkan bahwa HO
ditolak dan Ha diterima. Terdapat
pengaruh hubungan yang sangat kuat
antara variabel X1 dan variabel X2
terhadap variabel Y di Banten, hal ini
dibuktikan dengan hasil uji analisis
koefisien korelasi, diketahui bahwa
nilai koefisien korelasi sebesar 0,690
(69%) yang terletak pada interval
41%-70% Hal tersebut menunjukkan
bahwa terjadi hubungan yang cukup
erat antara variabel X1 dan Variabel
X2, terhadap variabel Y. Adapun
besarnya pengaruh variabel X1 dan
variabel X2 terhadap variabel Y
sebesar 46,5%. Hasil

didasarkan pada hasil uji koefisien

tersebut

determinasi dengan nilai Adjusted R
sebesar 0,465. Angka

tersebut menunjukkan bahwa variabel

Square

X1 dan variabel X2 berpengaruh

terhadap variabel Y  sebesar

kecerdasan spiritual berpengaruh
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terhadap karakter disiplin peserta
didik sebesar 46,5% sedangkan
sisanya sebesar 53,5% dijelaskan
oleh faktor ataupun variabel-variabel
lain di luar penelitian. Secara
Bersama-sama variabe faktor internal
dan eksternal perilaku sosial remaja
memberikan pengaruh yang kuat
dalam mempengaruhi perilaku remaja
ber-media sosial viral sindrom.

Pada remaja dalam penelitian ini
juga ditemukan beberapa hal,
diantaranya yakni 29% dari mereka
menggunakan sosial media lebih dari
5 jam dalam sehari dan tempat
mereka biasa menggunakan sosial
media paling sering adalah di rumah.
77% dari mereka menjawab ber media
sosial dengan 93 menggunakan
handphone dan platform yang paling
sering digunakan adalah tiktok baru
kemudian Instagram, whatsapp,
facebook dan twitter. Hal-hal yang
paling sering mereka lakukan Ketika
ber-media sosial adalah mencari tahu
lebih banyak tentang seseorang,
update status, stalking medsos orang
lain, membuat konten viral dan yang
terakhir adalah update tentang

keseharian mereka.

E. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh Variabel X1
dan X2 terhadap variabel Y.
Berdasarkan analisis data yang telah
dilakukan, maka kesimpulan yang
diperoleh ialah sebagai berikut:

1. Perilaku sosial remaja Banten
dalam ber-media sosial adalah 29%
dari mereka menggunakan sosial
media lebih dari 5 jam dalam sehari
dan tempat mereka biasa
menggunakan sosial media paling
sering adalah di rumah. 77% dari
mereka menjawab ber media sosial
dengan menggunakan handphone
dan platform yang paling sering
digunakan adalah tiktok  baru
kemudian Instagram, whatsapp,
facebook dan twitter. Hal-hal yang
paling sering mereka lakukan Ketika
ber-media sosial adalah mencari tahu
lebih banyak tentang seseorang,
update status, stalking medsos orang
lain, membuat konten viral dan yang
terakhir adalah update tentang
keseharian mereka

2. Variabel X1 masuk dalam tingkat
sedang. Hal ini dapat diketahui dan
dibuktikan melalui analisis data
dengan menggunakan standar deviasi
yang telah dilakukan yaitu tergolong
dalam kategori/tingkat sedang yaitu

sebanyak 67 responden (64%) dari
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total 105 orang remaja yang dijadikan
responden. Variabel X2 masuk dalam
tingkat sedang. Hal ini dapat diketahui
dan dibuktikan melalui analisis data
dengan menggunakan standar deviasi
yang telah dilakukan yaitu tergolong
dalam kategori/tingkat sedang yaitu
sebanyak 76 (72%) dari total 105
orang remaja Yyang dijadikan
responden. Dan Variabel Y juga
termasuk dalam kategori tingkat
sedang, Hal ini dapat diketahui dan
dibuktikan melalui analisis data
dengan menggunakan standar deviasi
yang telah dilakukan yaitu tergolong
dalam kategori/tingkat sedang yaitu
sebanyak 66 responden (63%) dari
total 105 orang remaja yang dijadikan
responden. Terdapat pengaruh positif
dan signifikan antara variabel X1 dan
variabel X2 terhadap Variabel Y. Hal
ini didasarkan pada hasil uji t dan uji F
yang dilakukan, dimana nilai thitung
lebih besar dari nilai ttabel (Nilai
thitung pada variabel X1 sebesar
6,468 > 1,98326) dan tingkat
signifikansinya sebesar 0,000 < 0,05,
dan (Nilai thitung pada variabel X2
sebesar 2,689 > 1,98326) dan tingkat
signifikansinya 0,008 < 0,05, dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
Ho ditolak dan Ha diterima. Adapun
hasil dari uji F menunjukkan bahwa

Fhitung > Ftabel yaitu 46,237 > 3,09
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05,
dan berdasarkan hal tersebut maka
dapat disimpulkan bahwa HO ditolak
dan Ha diterima. Terdapat pengaruh
hubungan yang sangat kuat antara
variabel X1 dan variabel X2 terhadap
variabel Y di Banten, hal ini dibuktikan
dengan hasil uji analisis koefisien
korelasi, diketahui bahwa nilai
koefisien korelasi sebesar 0,690
(69%) yang terletak pada interval
41%-70% Hal tersebut menunjukkan
bahwa terjadi hubungan yang cukup
erat antara variabel X1 dan Variabel
X2, terhadap variabel Y. Adapun
besarnya pengaruh variabel X1 dan
variabel X2 terhadap variabel Y
sebesar 46,5%. Hasil

didasarkan pada hasil uji koefisien

tersebut

determinasi dengan nilai Adjusted R
sebesar 0,465. Angka

tersebut menunjukkan bahwa variabel

Square

X1 dan variabel X2 berpengaruh

terhadap variabel Y  sebesar
kecerdasan spiritual berpengaruh
terhadap karakter disiplin peserta
didik sebesar 46,5% sedangkan
sisanya sebesar 53,5% dijelaskan
oleh faktor ataupun variabel-variabel

lain di luar penelitian.
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